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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi komputer kini telah mengubah wajah komunikasi 

dunia yang biasanya didominasi oleh cara manual. Teknologi komputer 

memungkinkan kita untuk dapat berhubungan satu sama lainnya dengan tanpa 

terbatas oleh ruang dan waktu. Keberadaan teknologi saat ini memberikan 

keuntungan secara langsung maupun tidak langsung pada dunia bisnis maupun 

pendidikan. 

 Menurut Eti Rochaety (2017), peran informasi dalam sebuah perusahaan 

dapat diibaratkan sebagai darah yang mengalir di dalam tubuh manusia, oleh 

karena itu informasi sangat dibutuhkan untuk mendukung kelangsungan hidup 

perusahaan (existence). Jika perusahaan tidak memiliki informasi yang memadai, 

maka dalam waktu tertentu perusahaan akan mengalami ketidakmampuan 

mengontrol sumber daya, sehingga dalam proses pengambilan keputusan strategis 

akan mengalami kendala, yang pada akhirnya perusahaan tidak mampu bersaing 

dengan perusahaan lainnya.  

 Secara spesifik peran sistem informasi dalam sebuah perusahaan memiliki 

enam sasaran strategi, yakni : operasi perusahaan yang prima, produk baru, 

pelayanan, model bisnis, kedekatan pelanggan dengan penyedia, perbaikan 

pengambilan keputusan, keunggulan bersaing dan keberlanjutan perusahaan. 

 Teknologi komputer dan internet kini telah digunakan oleh banyak 

masyarakat untuk menjalankan bisnis maupun kegiatan lainnya. 

 Menurut Jubilee (2015) Internet yaitu teknologi yang menghubungkan 

komputer dengan jutaan komputer lainnya di seluruh dunia sehingga bisa 

dimanfaatkan untuk mencari informasi, mengirim surat elektronik, berkirim foto, 

serta banyak lagi. Internet sering juga disebut dengan istilah dunia maya karena 

dengan internet kita bisa berhubungan dengan banyak orang dari seluruh dunia 

tanpa harus mengunjungi orang-orang itu satu demi satu. 

 Fast food adalah makanan cepat saji yang diproduksi secara banyak dan 

disiapkan secara cepat. Makanan cepat saji ini pada umumnya kurang bergizi baik 
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dibandingkan makanan pada restoran pada umumnya. Makanan cepat saji 

biasanya dikirim dari restoran pusatnya dalam bentuk yang sudah beku dan sudah 

diberikan bumbu resep untuk langsung dimasak. Biasanya fastfood diminati 

pelanggan untuk dibawa pulang dalam bentuk paket.  

Permasalahan yang sering terjadi pada pemesanan makanan cepat saji ini yaitu 

pelanggan hanya dapat menelpon pihak penjual produk fastfood, sehingga ketika 

diantarkan pada kurir sering kali terjadi pesanan yang diantar mengalami kesulitan 

dalam pencarian alamat yang tepat, selain itu jika suatu produk fasfood tidak ada 

atau belum tersedia maka pelanggan harus menelpon outlet yang lain  

Sistem Informasi Manajemen berfungsi megetahui kegiatan-kegiatan 

untuk masing-masing tingkat (level) manajemen dan tipe keputusan yang 

diambilnya, untuk mengetahui tingkat persiapan makanan dan pelanggan, 

dibutuhkan metode pengumpulan data dalam penyelesaian masalah tersebut. 

Metode pengumpulan data dapat berupa kuesioner, observasi, dan wawancara. 

Dengan menggunakan sistem informasi manajemen pemesanan yang berbasis 

web, pelanggan dapat memesan makanan cepat saji di outlet yang tersedia di 

website tersebut, dan juga pelanggan dapat memesan makanan dari berbagai outlet 

secara bersamaan dengan satu kurir. Maka dari itu penulis membuat judul skripsi 

“RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

PEMESANAN MAKANAN CEPAT SAJI BERBASIS WEB MULTI 

OUTLET”.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan seperti 

berikut ini. Bagaimana cara untuk mengimplementasikan “RANCANG 

BANGUN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PEMESANAN 

MAKANAN CEPAT SAJI BERBASIS WEB MULTI OUTLET” 

  

1.3 Batasan Masalah 

Melihat permasalahan yang ada di latar belakang tersebut, maka penelitian 

ini akan dibatasi pada pembahasan yaitu: 
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a) Objek dalam penelitian ini adalah fastfood Riz’s Chicken, Sabana, Master 

Chicken di Bandar Lampung 

b) Pemesanan hanya bisa di lakukan oleh pelanggan yang telah terdaftar. 

c) Pelanggan hanya bisa memesan produk fastfood yang tersedia di website 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk membuat sebuah website pemesanan dari 

berbagai outlet yang tersedia sehingga pelanggan dapat memilih outlet fastfood 

yang diinginkannya, serta dapat memesan dari berbagai outlet dalam satu 

transaksi  

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu untuk menambah pendapatan dari penjualan produk 

fastfood, dengan menggunakan pemesanan makanan berbasis web.  

 

1.6  Sistematika Penulisan  

Sistematika dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

BAB I   Pendahuluan 

Dalam bab ini tercantum latar belakang, perumusan masalah, ruang 

lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

 

BAB II  Landasan Teori 

Bab ini memuat tentang teori-teori yang mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti meliputi konsep data mining dan  

teknologi yang menunjang pembuatan sistem. 
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BAB III Analisis dan Perancangan 

Dalam bab ini berisi metode – metode pendekatan penyelesaian 

permasalahan yang dinyatakan dalam perumusan masalah. 

 

BAB IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi pengujian mengenai penerapan algoritma yang telah 

dibuat untuk mengetahui mahasiswa yang mendapatkan 

rekomendasi sesuai dengan bakat yang dimiliki  dan juga berisi 

tampilan program beserta penjelasannya. 

 

BAB V  Simpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitan dan juga 

saran-saran yang ditujukan kepada semua pihak yang 

bersangkutan. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Sistem 

Menurut Eti Rochaety (2017), Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri 

dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai 

suatu tujuan. Suatu sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (subsystem). 

Misalnya, sistem komputer terdiri dari subsistem perangkat keras dan subsistem 

perangkat lunak. Masing-masing subsistem dapat terdiri dari subsistem-subsistem 

yang lebih kecil lagi atau terdiri dari komponen-komponen. Subsistem perangkat 

keras (Hardware) dapat terdiri dari alat masukan, alat pemroses, alat keluaran dan 

simpanan luar. Subsistem-subsistem saling berinteraksi dan saling berhubungan 

membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat 

tercapai. Interaksi dari subsistem sedemikian rupa, sehingga dicapai suatu 

kesatuan yang terpadu atau terintegrasi (integrated). Sebuah sistem dapat berjalan 

dengan dengan baik jika semua unsur subsistemnya lengkap, demikian pula 

sistem manajemen perusahaan jika semua unsur subsistemnya lengkap, maka 

sistem manajemen perusahaan akan berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

 

2.1.1  Klasifikasi Sistem 

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya 

adalah sebagai berikut ini: 

a) Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak  (abstract system) dan 

sistem fisik (physical system). Sistem abstrak adalah sistem yang berupa 

pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Misalnya sistem 

teologia, yaitu sistem yang berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara 

manusia dengan tuhan. Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara 

fisik. Misalnya sistem komputer, sistem akutansi, sistem produksi dan lain 

sebagainya. 
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b) Sistem diklasifisikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan 

sistem buatan manusia (human made system). Sistem alamiah adalah 

sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat manusia. Misalnya 

sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia yang melibatkan interaksi 

antara manusia dengan mesin disebut dengan human-machine system atau 

ada yang menyebut dengan man-machine system, Sistem informasi 

akutansi merupakan contoh man-machine system, karena menyangkut 

penggunaan komputer yang berinteraksi dengan manusia. 

c) Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan 

sistem tidak tertentu (probabilistic system). Sistem tertentu beroperasi 

dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara 

bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari 

sistem dapat diramalkan. Sistem komputer adalah contoh dari sistem 

tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-

program yang dijalankan. Sistem tidak tertentu adalah sistem yang kondisi 

masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur 

probabilitas. 

d) Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed-loop system) dan 

sistem terbuka (open-look system). Sistem tertutup merupakan sistem yang 

tidak berhubungan dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara 

otomatis tanpa adanya turut campur tangan dengan pihak luar. Secara 

teoritis sistem tertutup ini ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang 

benar-benar tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system (secara 

relatif tertutup, tidak benar-benar tertutup). Sistem terbuka adalah sistem 

yang dipengaruhi oleh lingungan luarnya. Sistem ini menerima masukan 

dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem lainnya. 

Karena sistem terbuka dipengaruhi oleh lingkungan luarnya, maka suatu 

sistem harus memiliki sistem pengendalian yang baik. Sistem yang baik 

harus dirancang sedemikian rupa, sehingga secara relatif tertutup karena 

sistem tertutup akan bekerja secara otomatis, terbuka hanya untuk 

pengaruh yang positif, artinya sistem terbuka adalah sistem yang tidak 

memiliki sasaran, pengendalian mekanis dan umpan balik. Sedangkan 
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sistem yang tertutup yaitu sebuah sistem yang memiliki sasaran, 

pengendalian mekanis dan umpan balik (Raymond MC Leod, jr, 2009). 

Kedua jenis sistem tersebut dapat dilihat dalam gambar dibawah ini : 

 

 

Gambar 2.1 Sistem terbuka (Open-Loop System) 

 

 

Gambar 2.2 Sistem Tertutup (Closed-Loop System) 

 

Dari kedua jenis sistem tersebut dapat dibedakan secara jelas, bahwa 

sistem terbuka tidak memiliki sasaran, kontrol mekanisme dan umpan 

balik. Sebaliknya untuk jenis sistem tertutup masing-masing memiliki 

sasaran yang jelas, pengendalian mekanis dan umpan balik. 
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2.2  Informasi 

Menurut Eti Rochaety (2017), informasi merupakan kumpulan data yang 

telah diolah baik bersifat kualitatif maupun kuantitatif dan memiliki arti lebih 

luas. Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 

yang menerimanya. Sedangkan Menurut Gordon, B.Davis, (2005) informasi yaitu 

data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi 

penerima dan memiliki nilai nyata yang dibutuhkan untuk proses pengambilan 

keputusan saat ini maupun saat mendatang. Sesuatu yang nyata dan dapat 

mengurangi derajat ketidakpastian tentang keadaan atau kejadian. Sebagai contoh, 

informasi yang menyatakan bahwa nilai rupiah akan naik, akan mengurangin 

ketidakpastian mengenai jadi tidaknya sebuah investasi akan dilakukan. Suatu 

informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan 

biaya mendapatkannya dan sebagian besar informasi tidak dapat tepat ditaksir 

keuntungannya dengan satuan nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya.  

 Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu informasi 

harus akurat, tepat pada waktunya dan relevan; 

a) Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak 

bisa menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan 

maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai 

ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang 

dapat merupah atau merusak informasi tersebut.  

b) Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak 

boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai 

lagi. Karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan 

keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat 

fatal untuk organisasi. Dewasa ini mahalnya nilai informasi disebabkan 

harus cepatnya informasi tersebut didapat, sehingga diperlukan teknologi-

teknologi mutakhir untuk mendapatkannya, mengolah dan 

mengirimkannya.  

c) Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk 

pemakaiannya. Relevan informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang 

lainnya berbeda. Misalnya informasi mengenai sebab musabab kerusakan 
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mesin produksi kepada akutansi perusahaan adalah kurang relevan dan 

akan lebih relevan bila ditujukan kepada ahli teknik perusahaan. 

 

2.3  Manajemen 

Menurut Eti Rochaety (2017), Manajemen merupakan proses perencanaan, 

pengorganisasian, kepempinan dan pengawasan antar anggota organisasi 

perusahaan dengan menggunakan seluruh sumber daya organisasi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Pada dasarnya dalam proses penggunaan sistem 

informasi, seorang manajer harus memahami posisi dari hierarki/tingkatan 

manajemen dimana dia berada, sebagaimana dikemukakan oleh (Raymond Me 

Lead, Jr, 2009), bahwa tingkatan manajerial terdiri dari Strategic Planning Level 

(Top Manajemen), Management Control Level (Middle Management), dan 

Operational Control Level (Lower Management). Posisi tersebut sangat 

berpengaruh terhadap sumber dan bentuk informasi yang dibutuhkan oleh seorang 

manajer perusahaan sebagai bahan proses pengambilan keputusan. Sumber 

informasi dan bentuk informasi yang dibutuhkan oleh seorang manajer 

berdasarkan hierarkinya dapat dilihat dalam gambar di bawah ini. 

 

 

Gambar 2.3 Sumber informasi yang dibutuhkan setiap tingkat 

manajemen 
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Sumber informasi yang dibutuhkan oleh seorang manajer perusahaan yang 

menduduki posisi top manajer (manajer tingkat atas) maka sumber informasi yang 

dibutuhkan cenderung lebih banyak dari luar perusahaan karena berkaitan dengan 

kebijakan strategi perusahaan, semakin rendah tingkatan manajerial maka sumber 

informasi yang dibutuhkan lebih banyak bersumber dari internal perusahaan 

berkaitan dengan kebijakan taktik. 

 

 

Gambar 2.4 Bentuk informasi yang dibutuhkan setiap tingkatan manajemen 

 

2.4  Sistem Informasi Manajemen 

Menurut Eti Rochaety (2017), Sistem Informasi Manajemen yaitu metode 

yang formal yang menyediakan bagi pihak manajemen sebuah informasi yang 

tepat waktu, dapat dipercaya, untuk mendukung proses pengambilan keputusan 

bagi perencanaan, pengawasan dan fungsi operasi sebuah organisasi yang lebih 

efektif. 

 

2.4.1  Fungsi Sistem Informasi Manajemen 

Menurut Eti Rochaety (2017), Informasi yang dihasilkan dari sistem 

informasi dapat berguna bagi pihak manajemen, maka harus mengetahui terlebih 

dahulu kebutuhan-kebutuhan informasi perusahaan, yaitu dengan mengetahui 

kegiatan-kegiatan untuk masing-masing tingkat (level) manajemen dan tipe 

 

Sumber 
Singkat

Detail/Terperi
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keputusan yang diambilnya. Berdasarkan pada pengertian-pengertian diatas, maka 

terlihat bahwa tujuan dibentuknya Sistem Informasi Manajemen, agar organisasi 

memiliki informasi yang bermanfaat dalam pembuatan keputusan manajemen, 

baik yang menyangkut keputusan-keputusan rutin maupun keputusan-keputusan 

yang strategis. 

 

2.5  Teknologi Informasi 

Menurut Eti Rochaety (2017), Teknologi informasi adalah kajian, desain, 

pengembangan, implementasi, dukungan, atau manajemen sistem informasi yang 

berbasis komputer, khususnya aplikasi perangkat lunak dan perangkat keras. 

Lebih lanjut, teknologi informasi berkaitan dengan penggunaan komputer dan 

perangkat lunak untuk mengubah, menyimpan, melindungi, memproses, 

memindahkan, dan menggunakan informasi secara aman. 

Saat ini istilah teknologi informasi semakin berkembang, meliputi banyak 

aspek yang berkaitan dengan komputasi dan teknologi. Kombinasi antara 

komputer dan komunikasi, disebut juga sebagai teknologi informasi. Oleh karena 

itu, teknologi informasi dalam pengertian umum menggambarkan teknologi yang 

menghasilkan, memanipulasi, menyimpan, mengomunikasikan, dan/atau 

menyebarkan (diseminasi) informasi. 

 

2.6  Fastfood (Makanan cepat saji) 

Fastfood adalah Suatu makanan cepat saji ditandai dengan biaya rendah, 

ukuran porsi yang besar dan makanan padat energi yang mengandung tinggi kalori 

dan tinggi lemak. Secara umum produk fast food dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu produk fast food yang berasal dari barat dan lokal. Fast food yang berasal 

dari barat sering juga disebut fast food modern. Makanan yang disajikan pada 

umumnya berupa hamburger, pizza dan sejenisnya. Sedangkan fast food lokal 

sering juga disebut dengan istilah fast food tradisional seperti warung tegal, 

restoran padang, warung sunda. Kehadiran makanan cepat saji dalam industri 

makanan di Indonesia juga bisa mempengaruhi pola makan kaum remaja di kota. 

Khususnya bagi remaja tingkat menengah ke atas, restoran makanan cepat saji 
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merupakan tempat yang tepat untuk bersantai. Makanan di restoran fast food 

ditawarkan dengan harga terjangkau dengan kantong mereka, servisnya cepat dan 

jenis makanannya memenuhi selera. Dengan manajemen yang handal dan juga 

dilakukannya terobosan misalnya pelayanan yang praktis, desain interior restoran 

dibuat rapi, menarik dan bersih tanpa meninggalkan unsur kenyamanan, serta 

rasanya yang lezat membuat mereka yang sibuk dalam pekerjaanya memilih 

alternatif untuk mengkonsumsi jenis fast food karena lebih cepat dan juga 

mengandung gengsi bagi sebagian golongan masyarakat. Keberadaan restoran-

restoran fast food yang semakin menjamur di kota-kota besar di Indonesia, yang 

menyajikan berbagai macam fast food yang dapat berupa makanan tradisional 

Indonesia dan makanan barat yang terkenal dengan ayam gorengnya, disamping 

jenis makanan yang tidak kalah popular seperti hamburger, pizza, sandwich, dan 

sebagainya (Khomsan, 2004). Ketidakseimbangan zat gizi dalam tubuh dapat 

terjadi jika fast food dijadikan sebagai pola makan setiap hari. Kelebihan kalori, 

lemak dan natrium akan terakumulasi di dalam tubuh sehingga akan dapat 

menimbulkan berbagai penyakit degeneratif, seperti tekanan darah tinggi, 

aterosklerosis, jantung koroner, dan diabetes melitus serta obesitas. Namun, 

konsumsi pangan tersebut tidak akan merugikan jika disertai dengan menu 

seimbang, frekuensi yang rendah dan disertai dengan aktivitas fisik atau olahraga 

yang teratur dan disesuaikan dengan usia. 

Makanan fast food modern adalah jenis makanan yang mudah disajikan, 

praktis dan umumnya diproduksi oleh industri pengolahan pangan dengan 

teknologi tinggi dan memberikan berbagai zat aditif untuk mengawetkan dan 

memberikan cita rasa. Sedangkan menurut Khasanah (2012), makanan fast food 

merupakan makanan yang umumnya mengandung lemak, protein dan garam yang 

tinggi tetapi rendah serat. Secara umum produk fast food dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu produk fast food yang berasal dari barat dan lokal. Fast food yang 

berasal dari barat sering juga disebut fast food modern. Makanan yang disajikan 

pada umumnya berupa hamburger, pizza, dan sejenisnya. Sedangkan fast food 

lokal sering juga disebut dengan istilah fast food tradisional seperti warung tegal, 

restoran padang, warung sunda, nasi goreng, 
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pempek. Berikut ini adalah makanan fast food modern yang paling populer di 

seluruh dunia yang berasal dari beberapa negara, diantaranya adalah sebagai 

berikut  

1. Hamburger 

Hamburger (atau seringkali disebut dengan burger) adalah sejenis makanan 

berupa roti berbentuk bundar yang diiris dua dan ditengahnya diisi dengan patty 

yang biasanya diambil dari daging, kemudian sayur-sayuran berupa selada, tomat 

dan bawang bombay. Hamburger berasal dari negara Jerman. Saus burger diberi 

berbagai jenis saus seperti mayones, saus tomat dan sambal. Beberapa varian 

burger juga dilengkapi dengan keju, asinan, serta bahan pelengkap lain seperti 

sosis. 

2. Pizza 

Pizza adalah adonan roti yang umumnya berisi tomat, keju, saus dan bahan lain 

sesuai selera. Pizza pertama kali populer di negara Italia. 

3. French fries (kentang goreng) French fries adalah hidangan yang dibuat dari 

potongan-potongan kentang yang digoreng dalam minyak goreng panas. French 

fries dari negara Belgia. Kentang goreng bisa dimakan begitu saja sebagai 

makanan ringan, atau sebagai makanan pelengkap hidangan utama. Kentang 

goreng memiliki kandungan glukosa dan lemak yang cukup tinggi. 

4. Fried Chicken (ayam goreng) 

Fried Chicken atau ayam goreng pada umumnya jenis makanan fast food yang 

umum dijual di restoran makanan fast food. Fried chicken umumnya memiliki 

protein, kolesterol dan lemak. 

5. Spaghetti 

Spaghetti berasal dari Italia, namun sudah populer di Indonesia. Spaghetti adalah 

mie Italia yang berbentuk panjang seperti lidi, yang umumnya di masak 9-12 

menit di dalam air mendidih dengan tambahan daging diatasnya. 

6. Fish and Chips  

Fish and chips adalah sebuah nama makanan barat yang terdiri dari kombinasi 

antara ikan dan kentang goreng. Rakyat Inggris dan Irlandia menyebutnya 
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dengan istilah ‘chippies’ atau ‘chipper’, dan merupakan menu makan siang 

murah meriah di kalangan pekerja. 

7. Sushi 

Sushi adalah makanan Jepang yang terdiri dari nasi yang dibentuk bersama lauk 

berupa makanan laut, daging, sayuran mentah atau sudah dimasak. Sushi juga 

sudah populer di masyarakat Indonesia. 

8. Croissant 

Croissant adalah salah satu jenis roti berbentuk bulan sabit adonannya berbeda 

dengan adonan roti biasa karena diberi tambahan korsvert sejenis lemak dengan 

pengolahan teknik lipat, sehingga teksturnya terdiri dari lipatan-lipatan kulit roti 

yang terasa empuk tetapi renyah, saat kita memakannya. Croissant pertama 

sekali populer di Prancis. 

9. Hot Dog 

Hot dog merupakan makanan fast food berupa sosis yang diselipkan dalam roti. 

Mustard, saus tomat, bawang dan mayonaise dapat melengkapi isiannya. Masih 

banyak yang termasuk jenis makanan fast food modern diantaranya menurut 

Peter (2007), yaitu the torpedo roll, the pizza pie, chili con carne, tortillas, club 

sandwich, sourthen fried chicken, bacon, lettuce and tomato sanwiches, grilled 

cheese sandwich, dan open beef sandwich.  

 

2.7 Database 

Menurut Indrajani (2018), database adalah kumpulan data yang 

berhubungan secara logis dan deskripsi data tersebut, yang dirancang untuk 

memenuhi informasi yang dibutuhkan oleh suatu organisasi. Artinya, basis data 

merupakan tempat penyimpanan data yang besar, dimana dapat digunakan oleh 

banyak pengguna. Seluruh item basis data tidak lagi dimiliki oleh satu 

departemen, melainkan menjadi sumber daya perusahaan yang dapat digunakan 

bersama. 
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2.7.1  Terminologi RDBMS 

  Berikut ini adalah istilah-istilah yang digunakan dalam database: 

1. Database: merupakan kumpulan tabel-tabel yang berisi data-data yang 

saling berkaitan. 

2. Tabel: merupakan matriks berisi data. Tabel dalam database terlihat seperti 

spreadsheet sederhana. 

3. Kolom: satu kolom (elemen data) mengandung data dengan satu jenis 

yang sama. 

4. Baris: sebuah baris (masukan atau rekaman data) merupakan sebuah 

sekumpulan data yang berhubungan. 

5. Redudancy: menyimpan data dua kali secara redudant untuk membuat 

sistem berjalan lebih cepat. 

6. Primary key: key yang bersifat unik. Sebuah nilai key tidak dapat 

digunakan dua kali dalam satu tabel. 

7. Foreign key: merupakan penghubung antara dua tabel. 

8. Compound key: atau disebut juga composite key merupakan key yang 

terdiri dari beberapa kolom. 

9. Indeks: merupakan indeks dalam database yang menyerupai indeks pada 

buku. 

10. Integritas referensial: digunakan untuk memastikan nilai foreign selalu 

mengacu pada suatu baris yang ada 

 

2.8 MySQL 

Menurut Jubilee (2017), MySQL adalah RDBMS yang cepat dan mudah 

digunakan, serta sudah banyak dipakai untuk berbagai kebutuhan. MySQL 

dikembangkan oleh MySQL AB Swedia. Hampir sebagian besar aplikasi website 

yang ada di internet dikembangkan menggunakan MySQL dan bahasa 

pemrograman lainnya, seperti PHP. 
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2.9  PHP 

Menurut Jubilee (2016), PHP adalah bahasa kumputer/bahasa 

pemrograman/koding/script yang digunakan untuk mengolah data dari server 

untuk ditampilkan di website. 

PHP digunakan untuk membuat website dinamis. Dalam penggunaan 

murninya, kode-kode PHP disisipkan diantara kode HTML secara default, 

dokumen PHP memiliki ekstensi.php. Saat server web menemukan file dengan 

jenis ini, file tersebut secara otomatis dikirim untuk diproses oleh prosesor PHP 

 

2.10  HTML (Hypertext Markup Language) 

Menurut Jubilee (2015), HTML adalah sebuah teks yang apabila diklik 

akan membawa anda pergi dari satu dokumen ke dokumen lainnya. Dalam 

prakteknya, Hypertext berwujud sebuah link yang bisa mengantar anda ke dunia 

internet yang sangat luas. HTML menggunakan sebuah tag yang mengatur layout 

dan tampilan-tampilan visual yang kita lihat di sebuah website, termasuk font, 

warna teks, gambar, dan sebagainya. 

 

2.11  Internet 

Menurut Jubilee (2015), Internet adalah teknologi yang menghubungkan 

jutaan komputer lainnya diseluruh dunia sehingga bisa dimanfaatkan untuk 

mencari informasi, mengirim surat elektronik, berkirim foto, serta banyak lagi. 

Internet sering juga disebut dengan istilah dunia maya karena dengan internet kita 

bisa berhubungan dengan banyak orang dari seluruh dunia tanpa harus 

mengunjungi orang-orang itu satu demi satu. 

 

2.12 Domain 

Menurut Rozi (2016), Domain adalah sebuah situs halaman di internet, 

seperti google.com, dan lain-lain. Nama domain berfungsi untuk mempermudah 

pengalamatan di internet, menggantikan alamat dalam bentuk deretan angka 

(disebut IP Address) yang sulit diingat. Ada dua jenis nama domain utama yang 

digunakan orang, yaitu gTLD dan ccTLD. 
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Generic Top Level Domain (gTLD): Merupakan domain utama, biasanya 

menggunakan kode akhiran tiga huruf. Kode ini awalnya untuk menunjukkan 

fungsi penggunaannya, namun kini sebagian sudah tidak demikian, karena dapat 

dimiliki siapa saja tanpa syarat. Misalkan .com (commercial) .net (institusi 

internet) 

Country Code TLD (ccTLD): Merupakan domain utama yang disediakan bagi 

negara-negara di dunia. Misalkan domain .id (Indonesia). 

 

2.12.2  Web Hosting 

Menurut Rozi (2016), Web hosting adalah perusahaan yang menyediakan 

komputer server di internet. Di dalam server berjalan berbagai program komputer, 

termasuk program web server yang memungkinkan desain web bisa di akses di 

internet. Penyedia web hosting menawarkan layanannya dengan cara membagi 

sumber daya pada servernya, misalnya harddisk, memori, dan bandwidth jaringan. 

 

2.13 Entity Relational Modeling 

 Menurut Indrajani (2017), ER Model adalah sebuah pendekatan top-

bottom dalam perancangan basis data yang dimulai dengan menindentifikasikan 

data-data terpenting yang disebut dengan entitas dan hubunga antara entitas-

entitas tersebut dalam suatu model. 
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Gambar 2.5 Contoh Entity Relational Modeling 

Konsep dasar dari model ER adalah Entity Type, yaitu kumpulan dari objek-objek 

dengan sifat (Property) yang sama dan diidentifikasi oleh enterprise mempunyai 

eksistensi yang independen. Keberadaannya dapat berupa fisik maupun abstrak. 

 

2.14 Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut Agus (2012), Data Flow Diagram merupakan suatu diagram yang 

menggambarkan akur data dalam suatu entitas ke sistem atau sistem ke entitas. 

DFD juga dapat diartikan sebagai teknik grafis yang menggambarkan alir data dan 

transformasi yang digunakan sebagai perjalanan data dari input atau masukan 

menuju keluaran atau output. 

 



19 
 

 

Gambar 2.6 Simbol DFD  

 

2.15 SSAD (Structured System Analysis Design) 

 Menurut Jogiyanto H.M (2005), SSAD atau disebut metode analisis 

tersetruktur adalah pengembangan sistem terstruktur dan digunakan secara luas 

untuk analisa dan desain suatu sistem. Dengan metodologi ini, sistem dapat 

digambarkan secara 

logika dari arus data dan hubungan antara fungsinya didalam modul-modul 

sistem. Untuk dapat melakukan langkah-langkah sesuai dengan yang diberikan 

oleh metodologi pengembangan sistem terstruktur, maka dibutuhkan alat dan 

teknik untuk melaksanakannya. Alat-alat yang digunakan dalam suatu metodologi 

umumnya berupa gambar, diagram atau grafik, penggunaan diagram atau gambar 

ini dipandang lebih mengena dan lebih mudah dimengerti seperti kata suatu 

ungkapan ”alat-alat yang digunakan ada juga yang tidak berbentuk gambar atau 

grafik seperti kamus data (data dictionary). Alat-alat yang digunakan pada SSAD 

yaitu Context Diagram, (Data flow Diagram) DFD, Flowchart, Kamus Data, 

Entity-Relationship Diagram (ERD). 

 

2.16 Context Diagram 

Menurut Jogiyanto H.M (2005), Context Diagram yaitu diagram yang 

tidak detail dari sebuah sistem informasi yang menggambarkan aliran-aliran data 
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masuk dan keluar dari sistem. Diagram ini digambarkan dengan sebuah lingkaran 

yang menjelaskan tentang batasan sistem yang saling berhubungan dengan 

kesatuan luar (external entity) yang akan memberikan masukan dan menerima 

keluaran dari sistem tersebut yang dihubungkan dengan aliran yang 

menghubungkan sebuah sistem dengan lingkaran sistem. 

 

2.17 Flowchart 

Menurut Jogiyanto H.M (2005), Flowchart (Bagan Alir) adalah bagan yang 

menjelaskan secara rinci aliran data dan langkah-langkah proses program secara 

logika. 

Flowchart dibuat dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut: 

A. Simbol input/output mewakili data input/output 

B. Simbol proses, mewakili suatu proses 

C. Simbol garis alir, menunjukan arus dari proses 

D. Simbol penghubung, untuk menunjukan sambungan bagan alir yang 

terputus halamannya. 

E. Simbol Keputusan, untuk penyeleksi kondisi didalam program 

F. Simbol proses terdefinisi, untuk menunjukan suatu operasi yang 

rinciannya ditujukan di tempat lain. 

G. Simbol persiapan, untuk memberi nilai awal 

H. Simbol titik terminal, untuk menunjukan awal dan akhir proses 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik yang tepat agar 

diperoleh gambaran tentang sistem yang akan dikembangkan secara jelas dan 

lengkap. Beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Teknik Pengamatan (observation) 

Dalam upaya pengumpulan data dan pemahaman terhadap sistem yang 

berjalan, teknik observasi adalah teknik utama yang biasa dan paling 

sering digunakan.Teknik ini menghasilkan data dengan tingkat 

kehandalan dan akurasi yang sangat baik.  Teknik observasi dilakukan 

dengan cara melaksakan pengamatan secara langsung ke objek yang 

diteliti sehingga dapat dilihat dan dipahami cara kerja sistem yang 

berjalan. Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan pada outlet 

penjualan fastfood. 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan mewawancarai pihak – pihak yang terkait 

dengan penggunaan sistem informasi manajemen pemesanan 

makanan cepat saji. Pihak – pihak yang diwawancarai antara lain : 

Penjual dan Customer. Teknik wawancara ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mengenai permasalahan pembelian dan 

penjualan yang ada pada outlet fastfood. 

c. Tinjauan Pustaka (library research) 

Tinjauan pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

membaca, mengutip, dan mengumpulkan teori – teori dari buku – buku, 

internet serta mempelajari referensi dokumen dan catatan lain yang 

mendukung proses penelitian. 
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3.2 Metode Pengembangan 

Tahapan pemecahan masalah pada pengembangan sistem menggunakan 

metode Structure System Analisis and Desain (SSAD) dan tools atau alat yang 

digunakan dalam tahap analisis adalah mengunakan bagan alir dokumen, tahap 

perancangan usulan atau rancangan yang diusulkan menggunakan data flow 

diagram, dan dalam menentukan dalam pembuatan tabel yang dibutuhkan 

menggunakan kamus data dan sistem pengkodean, dan pada usulan rancangan alur 

program alat yang digunakan adalah flowchart program. Lebih lanjut siklus hidup 

pengembangan sistem tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1 

  

 

Gambar 3.1 Siklus hidup pengembangan sistem 
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a. Kebijakan dan perencanaan sistem 

Kebijakan sistem merupakan landasan dan dukungan dari manajemen puncak 

untuk membuat perencanaan sistem. Perencanaan sistem merupakan pedoman 

untuk melakukan pengembangan sistem. 

b. Analisis sistem 

Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan – permasalahan, kesempatan – kesempatan, hambatan – 

hambatan yang terjadi dan kebutuhan – kebutuhan yang diharapkan sehingga 

dapat diusulkan perbaikan – perbaikannya. 

c. Desain sistem secara umum 

Tujuan dari desain sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran 

secara umum kepada user tentang sistem baru. Desain sistem secara umum 

merupakan persiapan dari desain terinci. Desain secara umum 

mengidentifikasikan komponen – komponen sistem informasi manajemen 

pemesanan makanan cepat saji yang akan didesain secara rinci. Desain terinci 

dimaksudkan untuk pemrograman komputer dan ahli teknik lainnya yang akan 

mengimplementasi sistem. Tahap desain sistem secara umum dilakukan setelah 

tahap analisis sistem selesai dilakukan dan hasil analisis disetujui oleh 

manajemen. 

d. Desain sistem terinci 

Desain sistem terinci ini merupakan kelanjutan dari desain sistem secara umum 

yang telah disetujui oleh manajemen. Ditahap desain terinci, menggambarkan 

bagaimana dan seperti apa secara rinci komponen – komponen utama dari 

sistem informasi manajemen yang akan dibuat. 

e. Seleksi sistem 

Tahap seleksi sistem merupakan tahap untuk memilih perangkat keras dan 

perangkat lunak untuk sistem informasi manajemen. Tugas ini membutuhkan 

pengetahuan yang cukup bagi yang melaksanakan supaya dapat memenuhi 

kebutuhan rancang bangun yang telah dilakukan. 

f. Implementasi sistem 
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Tahap implementasi sistem merupakan tahap meletakan sistem supaya siap 

dioperasikan. Tahap ini termasuk juga kegiatan menulis kode program jika 

tidak digunakan paket perangkat lunak aplikasi. 

g. Perawatan sistem 

1. Memperbaiki kesalahan 

Penggunaan sistem mengungkapkan kesalahan (bugs) dalam program atau 

kelemahan rancangan yang tidak terdeteksi dalam pengujian sistem. 

2. Kesalahan-kesalahan ini dapat diperbaiki 

Dengan berlalunya waktu, terjadi perubahan – perubahan dalam 

lingkungan sistem yang mengharuskan modifikasi dalam rancangan atau 

perangkat lunak. Contohnya, pemerintah mengubah rumus perhitungan 

pajak jaminan sosial. 

3. Meningkatkan sistem 

Saat sistem digunakan, akan ditemukan cara-cara membuat peningkatan 

sistem. Saran-saran ini diteruskan kepada spesialis informasi yang 

memodifikasi sistem sesuai saran tersebut. 

 

3.3.1 Alat dan Bahan 

Dalam rancang bangun sistem informasi manajemen pemesanan makanan 

cepat saji, terdapat beberapa perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan 

guna mendukung proses sistem informasi yaitu : 

a. Perangkat Lunak (Software)   

Analisis kebutuhan perangkat lunak yang digunakan untuk membangun sebuah 

sistem website adalah sebagai berikut : 

1. Perangkat lunak sistem operasi yang digunakan adalah Microsoft 

Windows 10, 64 Bit. 

2. Perangkat lunak aplikasi database yang digunakan 

a. Database menggunakan MySQL. 

b. Editor interface menggunakan Sublime Text 3. 

c. Editor gambar menggunakan Adobe Photoshop CS6. 
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b. Perangkat Keras (Hardware)  

Perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan program adalah satu unit 

laptop ASUS dengan spesifikasi sebagai berikut. 

1. Hardisk : 1 TB HDD 

2. RAM : 4 GB DDR3  

3. Processor : Intel Core i5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kebijakan Perencanaan Sistem 

Sesuai dengan kebijakan dan perencanaan sistem, sistem yang diusulkan 

diharapkan mencapai tujuan untuk meraih kesempatan yang tidak dapat dicapai 

oleh sistem yang lama dan sistem lama mempunyai kelemahan yang perlu untuk 

diperbaiki untuk meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan. 

4.2 Analis Sistem 

Pada tahap ini dilakukan analisis dari sistem yang berjalan pada Outlet fasfood 

mengenai manajemen penjualan dengan tujuan dapat mengidentifikasikan 

permasalahan yang ada sehingga dapat diusulkan pengembangan sistem. 

4.2.1 Prosedur Pemesanan Fastfood Yang Berjalan 

Berikut adalah alur proses pemesanan fast food yang berjalan pada 

outlet pembelian.  

a. Customer datang ke lokasi outlet untuk melakukan proses pemesanan 

dengan membawa uang 

b. Outlet menyiapkan produk yang dijual 

c. Outlet memberikan menu lalu customer memilih menu yang akan di 

beli menggunakan uang yang telah di persiapkan 

d. Kemudian, pesanan yang telah terpilih akan di kemas oleh pegawai 

outlet 

e. Pesanan di berikan kepada customer oleh pegawai outlet, lalu 

customer memberikan uang 

f. Pesanan di terima oleh customer 

Untuk lebih jelasnya mengenai bentuk dan aliran dokumen yang berjalan 

pada proses pemesanan fast food yang berjalan pada outlet pembelian dapat 

dilihat pada gambar 4.1. 
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Prosedur Pemesanan Makanan Fast Food Yang Berjalan

OutletCustomer

START

Menyiapkan

uang

Uang

Pada saat akan

melakukan 

pemesanan

fastfood

Memberikan menu 

produk

Menu Produk

Menu Produk

Memilih produk 

yang akan di pesan

Produk pesanan 

customer

Produk pesanan 

customer

Packing pesanan 

customer

Pesanan customer

sudah di pack

Pesanan customer

sudah di pack

Memberikan uang

Uang

pembayaran

A

Uang

pembayaran

A

END

 

Gambar 4.1 Prosedur Pemesanan Fast Food  yang berjalan (Customer) 
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4.2.3 Prosedur Pemesanan Fastfood Yang Berjalan (Outlet) 

Berikut adalah alur proses pemesanan fast food yang berjalan (outlet) 

pada outlet pembelian.  

a. Outlet menyiapkan produk yang akan di jual belikan kepada customer 

b. Ketika customer datang, outlet menawarkan menu untuk dilihat oleh 

customer 

c. Outlet menyajikan produk makanan yang di beli customer 

d. Customer memberikan uang 

e. Jika uang yang diberikan melebihi harga maka outlet memberikan 

kembalian uang untuk customer 

f. Jika tidak, selanjutnya outlet memberikan produk yang di beli 

customer 

 

Untuk lebih jelasnya mengenai bentuk dan aliran dokumen yang berjalan 

pada proses pemesanan fast food yang berjalan (outlet) pada outlet 

pembelian dapat dilihat pada gambar 4.2 
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Prosedur Pemesanan Makanan Fast Food Yang Berjalan (Outlet)

Outlet

Produk pesanan 
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dengan menu

Produk terpilih

Menyajikan 

produk terpilih

Memberikan 

uang kepada 

outlet

Produk terpilih

+ Uang

Produk terpilih

Produk terpilih
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A

Produk pesanan 
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Produk pesanan 
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Gambar 4.2 Prosedur Pemesanan Fast Food yang berjalan (Outlet) 
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4.3 Desain (Perancangan) Sistem Secara Umun 

 Pada sub desain sistem akan dijelaskan komponen sistem yang akan di 

desain meliputi model sistem, output, input, database. 

 

4.3.1 Desain Model Secara Umum 

 Berikut adalah usulan model sistem yang dirancang untuk mengatasi 

masalah yang ada pada pembelian menu dan pendaftaran member pada Outlet 

fasfood. Alur sistem yang diusulkan tersebut ditampilkan dalam bentuk context 

diagram dan data flow diagram. 

SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN 
PEMESANAN 

MAKANAN CEPAT SAJI
MULTI OUTLET

MEMBER OUTLET

Register Member

Data Member

Mengisi form pemesanan

Tampil Website

Form Registrasi

Form Pemesanan

Invoice Member

Tampil Website

Register Outlet
Data Menu Outlet

Manage Data Pemesanan

Form Registrasi

Form Menu Outlet
Data Pemesanan Member

db_fastfood  

Gambar 4.3 Context Diagram sistem yang diusulkan 

Gambar 4.3 menunjukkan context diagram sistem yang diusulkan, rancangan 

sistem tersebut memberikan penggambaran alur data scara keseluruhan. 

MEMBER

Sub

Pemesanan

Produk

Data Member

Form Pemesanan

Pesan Produk 

Invoice Pemesanan

Sub

Register Member

Isi form Registrasi

Form Registrasi1.2 1.1

Form Login

Username + Password

OUTLET

Form Registrasi

Data Pemesanan ProdukIsi form registrasi

db_fastfood

Data Member

Data Invoice
Form Login

Username + Password

Input Menu Produk
Menu Produk

 

Gambar 4.4 DFD Level 0 sistem yang diusulkan 
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Gambar 4.4 menunjukkan diagram alir data sistem yang diusulkan, dimana 

rancangan sistem yang diusulkan terdiri dari 2 sub sistem, yaitu sub sistem register 

member dan sub sistem pemesanan menu 2 external entity yang berhubungan dengan 

sistem. 

 

Login

MEMBER

Alamat website

Login form
Menu as

member

Login form

db_fastfood

MENU

PEMESANAN

PRODUK

Data member

Pemesanan Produk

Data Produk 

Data Invoice

1.1

1.3

DATA

PRODUK

1.2

REPORT

PEMESANAN

PRODUK

1.4

tbl_produk

tbl_produk

OUTLET Report Data

Input Data Produk 

Data Produk 

Input Menu Produk 

Data Invoice 

 

Gambar 4.5 DFD Level 1 proses 1 Sub Sistem Pemesanan Menu (Member) 

Gambar 4.5 Merupakan penjabaran dari sub sistem pemesanan menu yang terdiri 

dari 4 proses, 2 external entity yang berhubungan dengan sistem, satu database untuk 

menyimpan data – data yang berkaitan dengan pembelian menu. 

Login

MEMBER

db_fastfood

PEMESANAN

PRODUK
Data Pemesanan

OUTLET

Login Form
Data Outlet

Menu as Outlet

Input

Menu Outlet

2.1

2.3

DATA

MENU OUTLET

Data

Menu Outlet

2.2

REPORT

Report Pemesanan

Print Data

2.4

tbl_menu

Pemesanan Produk

Data Pemesanan

Produk
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Gambar 4.6 DFD Level 1 proses 2 Sub Sistem Pemesanan Menu (Outlet) 

Gambar 4.6 Merupakan penjabaran dari sub sistem Pemesanan Menu yang terdiri 

dari 4 proses, 2 external entity yang berhubungan dengan sistem, satu database 

untuk menyimpan data – data yang berkaitan dengan pemesanan menu. 

 

4.3.2 Desain Output Secara Umum 

Menentukan dan mengkasifikasikan kebutuhan output dari sistem yang baru 

berdasarkan media output, tipe output, dan kebutuhan user. 

Tabel 4.1 Tabel Desain Output Secara Umum 

RANCANGAN OUTPUT 

NO KETERANGAN MEDIA 
TIPE 

OUTPUT 
USER 

1 Index/Halaman Utama Layar Intern dan Extern All User 

2 Home As_Outlet Layar Intern Outlet 

3 Home As_Member Layar Intern Member 

4 Print Invoice Pemesanan Layar Intern Member 

5 Keranjang Pemesanan Layar Intern Member 

6 Data Menu Layar Intern dan Extern All User 

7 Data Informasi Layar Intern dan Extern All User 

8 Data Outlet Layar  All User 

9 Laporan Pemesanan Menu Layar Intern Outlet 

10 Laporan Pendaftaran Member Layar Intern Outlet 

 

4.3.3 Desain Input Secara Umum 

Menentukan dan mengkasifikasikan kebutuhan input dari sistem yang baru 

berdasarkan media input, tipe input, dan kebutuhan user. 
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Tabel 4.2 Tabel Desain Input Secara Umum 

RANCANGAN INPUT 

NO KETERANGAN MEDIA TIPE INPUT USER 

1 Registrasi Member / Outlet Layar Extern Outlet dan Member 

2 Input Data Menu Layar Intern Outlet 

3 Input Data Informasi Layar Intern Outlet 

4 Input Data Menu Layar Intern Outlet 

5 Login Layar Intern dan Extern All User 

6 Input Pemesanan Layar Intern Outlet 

     

 

4.3.4 Desain Database Secara Umum 

Gambar dibawah ini adalah relasi table untuk basis data Sistem Outlet 

fasfood. 

tbl_menu

PK id_menu

FK1 id_kategori

FK2 id_outlet

 menu

 harga

 ket

 nilai

 gambar

tbl_member

PK id_member

 ktp

 nama

 jk

 alamat

 notlp

 tgl_daftar

 password

tbl_kategori

PK id_kategori

 kategori

tbl_keranjang

PK id_keranjang

FK1 id_member

FK2 id_menu

 qty

 subtotal

tbl_invoice

PK id_invoice

FK1 id_member

FK2 id_outlet

 lat

 lng

 lokasi

 tgl_invoice

 total

 stt

tbl_dinvoice

PK id_dinvoice

FK1 id_invoice

FK2 id_menu

 qty

 subtotal

 note

tbl_oulet

PK id_outlet

FK1 id_camat

 outlet

 pemilik

 notlp

 alamat

 lat

 lng

 foto

 open

tbl_testimoni

PK id_testimoni

FK1 id_member

FK2 id_menu

 isi

 tgl_post

 poin

tbl_pesan

PK id_pesan

FK1 id_member

FK2 id_outlet

 isi

 tgl_pesan

tbl_camat

PK id_camat

 camat

 

Gambar 4.7 Relasi antar tabel 
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4.4 Desain (Perancangan) Sistem Terinci 

4.4.1 Desain Output Secara Terinci 

Desain secara rinci dimaksudkan untuk memberikan penggambaran dari hasil 

output yang berupa media kertas dan tampilan dilayar seperti apa bentuk 

output tersebut. 

1. Halaman Utama User (Member dan Outlet) 

Pada halaman utama website Outlet fasfood, user dapat melihat berbagai 

informasi mengenai Outlet fasfood. Halaman ini terdapat berbagai fasilitas 

menu. Rancangan halaman utama dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut ini. 

 

FAST FOOD

FOOTER

Home Outlet Map Testimoni FAQ Login

MAP

DATA OUTLET

SERVICE

 

Gambar 4.8 Halaman Utama website Outlet fasfood 

 

2. Halaman Outlet 

Halaman outlet adalah halaman yang berisi tentang profile outlet fastfood 

dan menyediakan menu siap antar untuk di pesan secara online oleh 

member. Rancangan halaman outlet dapat dilihat pada gambar 4.9 ini. 
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FAST FOOD

FOOTER

Home Outlet Map Testimoni FAQ Login

Profile

Outlet

Menu Outlet

MENU MENU MENU

MENU MENU MENU

 

 Gambar 4.9 Halaman Outlet website fasfood 

 

3. Halaman Detail Menu 

Halaman detail menu adalah halaman yang menampilkan informasi detail 

dari menu yang terpilih untuk di pesan pada website fastfood. Rancangan 

halaman detail menu dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut ini. 

FAST FOOD

FOOTER

Home Outlet Map Testimoni FAQ Login

Gambar

Menu

Deskripsi Menu

Nama Menu

Harga

Kategori

Katerangan

Nilai

Pesan

 

 Gambar 4.10 Halaman Detail Menu website Outlet fasfood 

 

4.4.2 Desain Input Secara Terinci 

Memberikan penggambaran dari proses input yang berupa tampilan dilayar 

seletah tahapan konversi dari dokumen input dasar 
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1. Register 

Registrasi member diproses oleh user sebelum login sebagai member. 

Rancangan form registrasi member dapat dilihat pada gambar 4.10  

FAST FOOD Home Outlet Map Testimoni FAQ Login

No. KTP

Registrasi Member

Nama

Gender

No. Telp

Tgl. Daftar

Alamat

Password

Re-Password

REGISTRSASI

 

Gambar 4.11 Form registrasi website Outlet fasfood 

2. Form Login 

Form Login diproses oleh member. Rancangan form login dapat dilihat 

pada gambar 4.11 berikut ini. 

FAST FOOD Home Outlet Map Testimoni FAQ Login

Username

Login Member

Password

FOOTER

Login

 

Gambar 4.12 Form login website Outlet fasfood 

 

4.4.3 Desain Database Terinci 

a. Kamus Data 
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Kamus data merupakan penjabaran dari relasi antar tabel. Di dalam kamus 

data terdapat penjelasan dari nama-nama field, baik tentang type field, size, 

maupun keterangannya. 

1. Tabel Kategori 

Nama Database : db_fastfood 

Nama Tabel  : tbl_kategori 

Media Penyimpanan : Harddisk 

Panjang Record : 16 Kb 

Tabel 4.3 Kamus Data Tabel Kategori 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_kategori Int 11 ID Kategori 

Kategori Varchar 50 Kategori 

 

2. Tabel Member 

Nama Database : db_fastfood 

Nama Tabel  : tbl_member 

Panjang Record : 16 Kb 

Tabel 4.4 Kamus Data Tabel Member 

Field Type Data Length Keterangan 

Id_member Char 11 ID Member 

KTP Char 16 No. KTP 

Nama Varchar 50 Nama 

Jk Char 1 Jenis Kelamin 

Alamat Text - Alamat 

Notlp Char 13 No. Telp 

Tgl_daftar Datetime - Tanggal Daftar 

Password Varchar 50 Password 
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3. Tabel Menu 

Nama Database : db_fastfood 

 Nama Tabel  : tbl_menu 

 Media Penyimpanan : Harddisk 

 Panjang Record : 16 Kb 

Tabel 4.5 Kamus Data Tabel Menu 

Field Type Data Lenght Keterangan 

Id_menu Int 11 ID Menu 

Id_outlet Char 11 Menu 

Id_kategori Int 11 ID Kategori 

Menu Varchar 50 Menu 

Harga Int 11 Harga 

Ket Text - Keterangan 

Nilai Int 11 Nilai 

Gambar Tect - Gambar Menu 

 
 

4. Tabel Keranjang 

Nama Database : db_fastfood 

Nama Tabel  : tbl_keranjang 

 Panjang Record : 16 Kb 

Tabel 4.6 Kamus Data Tabel Keranjang 

Field Type Data Lenght Keterangan 

Id_keranjang Int 11 ID Keranjang 

Id_member Int 11 ID Member 

Id_menu Int 11 ID Menu 

Qty Int 11 Quantity 

Subtotal Int 11 Subtotal 
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5. Tabel Invoice 

Nama Database : db_fastfood 

Nama Tabel  : tbl_invoice 

Media Penyimpanan : Harddisk 

 Panjang Record : 16 Kb 

Tabel 4.7 Kamus Data Tabel Invoice 

Field Type Data Lenght Keterangan 

Id_invoice Int 11 ID Invoice 

Id_member Char 9 ID Member 

Id_outlet Char 12 ID Outlet 

Lat Text - Lattitude 

Lng Text - Longittude 

Lokasi Text - Lokasi 

Tgl_invoice Datetime - Tanggal Invoice 

Total Int 11 Total 

Stt Char 1 Status 

 

6. Tabel Detail Invoice 

Nama Database : db_fastfood 

Nama Tabel  : tbl_dinvoice 

Media Penyimpanan : Harddisk 

Panjang Record : 16 Kb 

Tabel 4.8 Kamus Data Tabel Detail Invoice 

Field Type Data Lenght Keterangan 

Id_dinvoice Int 11 ID Detail Invoice 

Id_invoice Int 11 ID Invoice 

Id_menu Int 11 ID Menu 

Qty Int 11 Quantity 

Subtotal Int 11 Subtotal 
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7. Tabel Camat 

Nama Database : db_fastfood 

Nama Tabel  : tbl_camat 

Media Penyimpanan : Harddisk 

Panjang Record : 16 Kb 

Tabel 4.9 Kamus Data Tabel Camat 

Field Type Data Lenght Keterangan 

Id_camat Int 11 ID Kecamatan 

Camat Varchar 50 Kecamatan 

 

8. Tabel Pesan 

Nama Database : db_fastfood 

Nama Tabel  : tbl_pesan 

Media Penyimpanan : Harddisk 

Panjang Record : 16 Kb 

Tabel 4.10 Kamus Data Tabel Pesan 

Field Type Data Lenght Keterangan 

Id_pesan Int 11 ID Pesan 

Id_member Char 9 ID Member 

Id_outlet Char 12 ID Outlet 

Isi Text - Isi Pesan 

Tgl_pesan Datetime - Tgl Pesan 

 

9. Tabel Testimoni 

Nama Database : db_fastfood 

Nama Tabel  : tbl_testimoni 

Media Penyimpanan : Harddisk 

Panjang Record : 16 Kb 
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Tabel 4.11 Kamus Data Tabel Testimoni 

Field Type Data Lenght Keterangan 

Id_testimoni Int 11 ID Testimoni 

Id_member Char 9 ID Member 

Id_menu Char 4 ID Menu 

Isi Text - Isi Testimoni 

Tgl_post Datetime - Tgl Pesan 

Poin Int 11 Poin 

10. Tabel Outlet 

Nama Database : db_fastfood 

Nama Tabel  : tbl_outlet 

Media Penyimpanan : Harddisk 

 Panjang Record : 16 Kb 

Tabel 4.12 Kamus Data Tabel Outlet 

Field Type Data Lenght Keterangan 

id_outlet Char 12 Id outlet 

id_camat int 11 ID Member 

outlet varchar 50 Nama Outlet 

pemilik varchar 50 Nama Pemilik 

notlp Char 13 Nomor Telpon 

alamat Text - Alamat 

lat Text - Lattitude 

lng Text - Longtidude 

foto Text - Foto 

open char 1 Status 

 

4.4.4 Flowchart Program 

Flowchart Program terdiri dari tiga akses, yaitu flowchart program yang 

dapat diakses oleh member dan outlet. Berikut adalah rancangan flowchart 

program yang pada sistem informasi Outlet fasfood. 

b. Hierarchy plus Input-Proses-Output (HIPO)  
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Hierarchy plus Input-Proses-Output (HIPO) merupakan alat 

dokumentasi program. HIPO juga banyak digunakan sebagai alat 

desain dan teknik dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem. 

HIPO berbasis pada fungsi, yaitu tiap – tiap modul di dalam sistem 

digambarkan oleh fungsi utamanya. HIPO menu website Outlet 

fasfood dapat dilihat pada gambar 4.13 

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

PEMESANAN FASTFOOD

LOGIN

INDEX

MENU

KATEGORI 1

OUTLET MAP TESTIMONI

LOGIN AS

OUTLET

DATA

OUTLET

DATA

MENU

DATA 

PEMESANAN

LOGIN AS

MEMBER

DATA

TESTIMONI

HOME

PESAN

PROFIL

KERANJANG

CHECKOUT

LOGOUT

DETAIL

OUTLET

KATEGORI 2

FAQ

DATA

KATEGORI

LAPORAN

PEMESANAN

CETAK 

LAPORAN

HISTORI 

PEMESANAN

OUTLET

MAP

DETAIL

PEMESANAN

DETAIL

TESTIMONI

 

Gambar 4.13 Hierarchy plus Input-Proses-Output 

 

c. Flowchat Program Outlet 

Flowchart program Outlet digunakan untuk menjelaskan alur kerja 

program yang didesain untuk digunakan oleh Outlet. 
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START

Login?

Menu Utama

Sistem Informasi

Manajemen 

Fastfood

Y

Pilih Home?

Y

Menu Utama as 

Outlet

T

Pilih Data 

Produk?

T

Pilih Data 

Kategori?

T

Pilih Profil 

Outlet?

T

Menu

Data Produk
Y

Menu

 Data Kategori
Y

Menu

 Profil Outlet
Y

Logout?

T

Y END

Pilih Data 

Pesanan?

Menu

 Data Pesanan
Y

Pilih Laporan? Menu LaporanY

T

 

Gambar 4.14 Flowchart Program Outlet 
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d. Flowchat Program Member 

Flowchart program Member digunakan untuk menjelaskan alur 

kerja program yang didesain untuk digunakan oleh member. 

 

START

Login?

Menu Utama

Sistem Informasi

Manajemen 

Fastfood

Y

Pilih Home?

Y

Menu Utama as 

Member

T

Pilih Map?

T

Pilih Profil 

Outlet?

T

Menu MapY

Menu

 Profil Outlet
Y

Logout?

T

Y END

Pilih Data 

Pesanan?

Menu

 Data Pesanan
Y

Pilih Invoice? Menu InvoiceY

T

Register? Form Register

1

1

Pilih Menu 

Outlet?

T

Menu

 Detail Menu
Y

 

Gambar 4.15 Flowchart Program Member 
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e. Flowchat Program Input Data 

Flowchart Program menu input data digunakan untuk menjelaskan 

alur kerja penginputan data. 

START MENU

INPUT DATA

BACK TO 

WEBSITE

AS ADMIN

Y

TAMPIL 

INPUT DATA

EDIT?

RESET?

T

INPUT 

DATA
Y SAVE?

T

DELETE

DATA
Y

Y

SAVING EDIT

DATA

DATA 

BERHASIL

DI UPDATE

BACK TO 

WEBSITE

AS ADMIN

T

END MENU

INPUT DATA
1

1

DATABASE

 

 

Gambar 4.16 Flowchart Program Menu Input Data 
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f. Flowchat Program Manage Data 

Flowchart Program menu manage data digunakan untuk 

menjelaskan alur kerja edit dan hapus data. 

DATABASE

START 

MANAGE DATA

BACK TO 

WEBSITE

AS ADMIN

Y

TAMPIL 

DATA
SAVE?

DELETE

DATA

1

2
ADD 

DATA?
INPUT DATAY

2

SAVING

DATA
Y

SAVE?

T

T

Y
INPUT DATA

BARU

EDIT 

DATA?
Y

T

HAPUS 

DATA?

T

Y

BACK TO 

WEBSITE

AS ADMIN

T 2T

END 

MANAGE DATA

Y

1

 

Gambar 4.17 Flowchart Program Manage Data 

 

4.5 Implementasi Sistem 

Hasil implementasi perancangan sistem informasi manajemen pemesanan 

makanan outlet fastood adalah sebagai berikut : 

 4.5.1 Hasil implementasi rancangan output dan input 

a. Halaman Utama 

Gambar dibawah merupakan halaman utama pada perancangan sistem 

informasi manajemen pemesanan fastfood. Pada halaman utama 
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tersedia map yang menampilkan titik koordinat outlet penjualan.. 

Tampilan halaman utama dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.18 Halaman Utama 

 

b. Menu Outlet Fasfood 

Menampilkan list outlet fastfood di website Chicken Express 

Indonesia. 
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Gambar 4.19 Halaman List Outlet Fastfood 

 

c. Menu Detail Outlet 

Menampilkan data detail outlet fastfood yang ada pada website 

 

Gambar 4.20 Halaman Detail Outlet 

d. Menu Detail Menu 

Menampilkan detail menu yang telah di input oleh Outlet ke dalam 

website  
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Gambar 4.21 Halaman Detail Menu 

e. Menu History Pemesanan 

Menampilkan histori pemesanan member di dalam website  

 

Gambar 4.22 Halaman History Pemesanan 

 

f. Menu Register 
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g. Menampilkan menampilkan form registrasi member dan outlet pada 

website  

Gambar 4.23 Halaman Registrasi Member dan Outlet 

h. Halaman Login Member dan Outlet 

Menampilkan form login yang di khususkan untuk member dan outlet 

pada website. 
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Gambar 4.24 Halaman Login 

 

i. Halaman Utama Outlet 

Menampilkan halaman utama outlet pada website. 

 

 

Gambar 4.25 Halaman Utama Admin 

 

 

 

 

 

 

 

j. Halaman Data Menu 

Menampilkan data menu yang dikelola oleh outlet pada website. 

 

Gambar 4.26 Halaman Data Menu 

 

k. Halaman Data Pesanan 

Menampilkan data pesanan yang dikelola oleh outlet pada website. 
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Gambar 4.27 Halaman Data Pesanan 

 

l. Halaman Data Invoice 

Menampilkan data invoice pembelian yang dikelola oleh outlet pada 

website. 

 

Gambar 4.28 Halaman Data Invoice 

 

m. Halaman Input Data Menu 

Menampilkan form input data menu yang dikelola oleh outlet pada 

website 

 

Gambar 4.29 Halaman Input Data Menu 
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n. Halaman Laporan Data Invoice 

Menampilkan laporan data invoice yang dikelola oleh outlet pada website 

 

Gambar 4.30 Halaman Laporan Data Invoice 

 

 

 

 

 

 

 

o. Halaman Laporan Data Testimoni 

Menampilkan laporan data testimoni yang dikelola oleh outlet pada 

website 
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Gambar 4.31 Halaman Laporan Data Testimoni 

 

 

p. Halaman Laporan Data Notifikasi 

Menampilkan laporan data notifikasi yang dikelola oleh outlet pada 

website 

 

Gambar 4.32 Halaman Laporan Data Notifikasi 

 

 

 

q. Halaman Laporan Data Penjualan  
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Menampilkan laporan data penjualan yang dikelola oleh outlet pada 

website

 

Gambar 4.33 Halaman Laporan Data Penjualan 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari 

pembuatan karya ilmiah Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen 

Pemesanan Makanan Cepat Saji Berbasis Web Multi Outlet, yaitu : 

 

1. Dengan adanya Sistem Informasi ini pelanggan dapat memesan makanan dari 

berbagai outlet dalam satu transaksi melalui website. 

2. Pemilik outlet dapat menghasilkan keuntungan yang lebih dengan memasang 

outlet nya di website tersebut. 

 

5.2 Saran 

Dalam Pembuatan Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Pemesanan 

Makanan Cepat Saji Berbasis Web Multi Outlet, ada beberapa saran untuk 

pengembangan system, yaitu : 

1. Mengembangkan system dengan menggunakan Aplikasi Mobile dalam 

bertransaksi, memesan produk fastfood yang ada. Sehingga dapat 

memudahkan pelanggan dan pemilik outlet dalam bertransaksi 

2. Menggunakan kurir yang dapat dipantau oleh GPS sehingga pemilik outlet 

maupun pelanggan dapat mengetahui estimasi jarak dan waktu secara real-

time.  
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